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RINGKASAN 

Penelitian yang dilakukan ini yaitu untuk mengetahui Pelaksanaan 
pengendalian persediaan bahan baku melalui EOQ guna mencapi target produksi 
pada Home Industri Triple 8. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi dan jenis 
penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan pendekatan metode 
EOQ.Hasil dari penelitian ini peneliti menggunakan perhitungan EOQ, Reorder 
Point dan Biaya Total Ekonomis dapat di simpulkan hasil penelitian pada Home 
Industri Triple 8 dengan metode EOQ dimana perhitungan total pada Home 
Industri Triple 8 yaitu biaya Total Ekonomis sebesar 1.256.000 dan perhitungan 
EOQ yaitu sebesar 1.148.209.473. Dari perhitungan tersebut sangat penting untuk 
meningkatkan persediaan bahan baku produksi pada Home Industri Triple 8 
dengan metode EOQ yaitu kuantitas pemesanan optimal. 

Kata Kunci : Pengendalian Persediaan, EOQ, Target Produksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Pelaksanaan pengendalian bahan baku adalah proses pada Manajemen 

Produksi atau Manajemen Operasional, penataan proses pengubahan bahan 

mentah menjadi produk atau jasa yang diinginkan sehingga memiliki nilai jual 

yang tinggi (Rois, 2018). Manajemen harus mengatur agar perusahaan berada 

pada suatu kondisi yang dapat memenuhi kedua kepentingan tersebut. Yang 

dikategorikan sebagai persediaan adalah raw materials, work in process dan 

finished goods. 

Persediaan bahan baku adalah hal yang sangat penting di dalam bagian 

produksi atau operasional oleh karena itu dengan adanya bahanbaku produksi 

dan pelaksanaan pengendalian itu agar bisa membantu dalam sebuah 

perusahaan produksi untuk bisa mencapai target produksi yang maksimal 

(Kusuma & Ayuliya, 2016 dan Bali Tribune, 29 September 2019). Adanya 

Pelaksanaan pengendalian persediaan manajemen produksi yaitu bertujuan 

untuk meminimalkan biaya persediaan agar bisa lebih optimal dalam 

pengeluaran untuk bahan baku produksi (Lahu & Sumarauw 2017). 

Persediaan bahan baku utama adalah persediaan yang paling penting 

dalam suatu perusahaan, perkembangan produk pangan pada masa sekarang 

ini yang berbahan baku tepung terigu sudah banyak menghasilkan berbagai 

macam jenis produk salah satu nya adalah mie setan (Mukmin, Lamusa & 

Sulaeman, 2015). Pelaksanaan pengendalian persediaan bahan baku salah satu 

komponen yang sangat penting dalam persediaan dan mutu atau kualitas untuk 



 
 

 
 

mencapai target produksi yang optimal. Perusahaan harus mampu 

mengedalikan persediaan bahan baku agar tidak terlalu kelebihan dan 

kekurangan (Kurnala, Kindangen & Pondang 2018). 

Dalam pengendalian persediaan bahan baku jika persediaan bahan baku 

kekurang bisa menghambat proses produksi dan sebaliknya jika berlebihan 

bahan baku akan mengakibatkan membengkaknya biaya yang harus 

dikeluarkan. Melalui pengendalian persediaan yang optimal guna mencapai 

target produksi pada perusahaan ini dapat menentukan kuantitas pemesanan 

yang tepat dengan bahan baku produksi yang tidak berlebihan dan 

kekurangan dengan meminimalisirkan biaya yang lebih efektif dan efisien 

(Unsulangi, Jan & Tumewu 2019). 

Persediaan bahan baku adalah salah satu tolok ukur untuk mencapai target 

produksi yang mana persediaan yang siap dioperasikan untuk mengubah 

bahan baku menjadi barang jadi  yang siap untuk dijual. Semua itu 

memerlukan pengawasan dan pengendalian dalam penggunaan dan 

pengoperasiannya agar perusahaan dapat berproduksi sesuai dengan rencana 

yang telah dditetapkan (Juventia & Hartanti 2016). Pada penelitian ini tentang 

pelaksanaan pengendalian persediaan bahan baku produk guna mencapai 

target produksi yang optimal penelitian ini dilakukan di Home industri Triple 

8 yang berada di Perumahan Villa Sengkaling Blok R1 Kecamatan Dau, Kota 

Malang.  

Saat ini berkembangan di produksi mie setan tersebut lagi pada tingkat 

permintaan yang sangat banyak dan setiap harinya bisa memproduksi 



 
 

 
 

sebanyak 1000 kg per hari dengan adanya persediaan bahan baku yang 

optimal bisa menuntaskan permintaan tersebut. Pengendalian persediaan 

bahan baku yang optimal bisa memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin 

melonjak dengan kualitas mutu yang bagus pula bisa meningkatkan target 

produksi yang diinginkan oleh perusahaan produksi mie setan pada Triple 8 ( 

Indah, Purwasih & Maulida 2018). 

Bagi perusahaan Industri pengendalian persediaan bahan baku dan barang 

dalam proses sangat penting untuk memperlancarkan proses produksi guna 

mencapai tingkat kualitas mutu yang tinggi, sedangkan bahan baku disini 

adalah salah satu faktor untuk menigkatkan hal tersebut yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen tetapi jika terlalu berlebihan bahan baku itu 

juga bisa berakibat buruk bagi perusahaan. Tanpa adanya pengedalian bahan 

baku yang tepat perusahaan tidak dapat memproduksi barang dengan baik 

maka dari itu perlu adanya pengendalian persediaan bahan baku dalam 

perusahaan (Listriani 2018). 

(Langke, Palandeng & Karuntu 2018) menyatakan Persediaan bahan baku 

adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam proses produksi dalam 

sebuah perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang produksi, dan guna 

mencapai tingkat target produksi yang lebih optimal untuk meningkatkan 

kualitas produksi pada perusahaan. Dalam setiap proses produksi bahan baku 

sangat diperlukan terutama untuk meningkatkan kualitas produk terlebih 

dengan cara menggunakan tenaga kerja yang lebih berkualitas juga (Wahyuni 

& Syaichu 2015). 



 
 

 
 

Tanpa adanya persediaan bahan baku maka dalam perusahaan akan susah 

untuk beroperasi untuk memproduksi barang jadi dan jika perusahaan 

mengalami kekurangan bahan baku bisa berakibat fatal untuk peningkatan 

kualitas produksi (Rasyid 2015). 

1.2.Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diteliti ada beberapa permasalahan pada 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana proses pengendalian persediaan bahan baku pada produksi 

Home Industri Triple 8? 

2. Bagaimana cara meningkatkan Target produksi pada Home Industri Triple 

8? 

3. Bagaimana cara meningkatkan Target produksi menggunakan metode 

EOQ Pada Home Industri Triple 8? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan di capai : 

1. Untuk mengetahui proses pengendalian persediaan bahan baku produksi 

pada Home Industri Triple 8. 

2. Untuk mengetahui pengendalian bahan baku produksi dalam 

meningkatkan target produksi pada Home Industri Triple 8. 

3. Untuk mengetahui target produksi dengan adanya metode EOQ pada 

Home Industri Triple 8. 

 

 



 
 

 
 

1.4.Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menambah ilmu-ilmu yang didapat dibangku kuliah dalam 

sebagai syarat menempuh ujian skripsi untuk memperoleh gelar sarjana 

ekonomi bidang manajemen khususnya di manajemen operasional dan 

produksi. 

 

2. Bagi Perusahaan atau Home Industri 

Sebagai bahan masuknya bagi Home Industri dalam proses dan 

pengoperasian bahan baku produk yang dihasilkan lebih berkualitas dan 

mempunyai mutu yang tinggi dari sebelumnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya dibidang manajemen 

operasional dan produksi khususnya tentang pengendalian persediaan 

bahan baku produksi. 
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